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ABSTRAK 

Kanker serviks merupakan penyebab kematian tertinggi pada wanita di 

dunia.Rendahnya pemahaman atau pengetahuan tentang kanker serviks 

menyebabkan rendahnya motivasi wanita untuk melakukan pencegahan kanker 

serviks. Untuk meningkatkan motivasi wanita dapat dilakukan dengan memberikan 

pendidikan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pendidikan Kesehatan tentang kanker serviks terhadap motivasi deteksi 

dini kanker serviks pada wanita usia subur di wilayah kerja puskesmas Kangkung II 

Kabupaten Kendal.Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi-

eksperimen. Pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini menggunakan 

kuesioner pada 55 responden dengan teknik purposive sampling. Uji statistik 

tersebut menggunakan uji wilcoxon signed rank test.Dari hasil analisa kepada 55 

responden penelitian, sebagian besar memiliki karakteristik umur 36-40 tahun 

(70,9%),lama menikah terbanyak responden yaitu 15-19 tahun (54,5%),paritas 

terbanyak responden yaitu multipara (94,5%),dan pekerjaan terbanyak yaitu ibu 

rumah tangga (63,6%). Kesimpulannya yaitu ada pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan tentang kanker serviks terhadap motivasi deteksi dini kanker serviks pada 

wanita usia subur di wilayah kerja puskesmas Kangkung II kabupaten Kendal 

dengan p-value 0,000. 

Kata kunci: Pendidikan kesehatan,kanker serviks,motivasi 
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Abstract 

 

Cervical cancer is the leading cause of death in women in the world. Low understanding or 

knowledge about cervical cancer causes women's low motivation to prevent cervical cancer. To 

increase women's motivation, it can be done by providing health education. This study aims to 

determine the effect of providing health education about cervical cancer on the motivation for 

early detection of cervical cancer in women of reliable age in the work area of the Kangkung II 

Health Center, Kendal Regency. This type of research is quantitative and has a quasi-experiment 

design. The data collected in this study used a questionnaire on 55 respondents with a purposive 

sampling technique. The statistical test used the Wilcoxon signed rank test. From the results of 

the analysis to 55 research respondents, most of them had the characteristics of being aged 36-

40 years (70.9%), the most respondents were 15-19 years old (54.5%), The highest parity 

respondents were multipara (94.5%), and the most occupations were housewives (63.6%). The 

conclusion is that there is an effect of providing health education about cervical cancer on the 

motivation for early detection of cervical cancer in women of reliable age in the work area of the 

Kangkung II Public Health Center, Kendal Regency with a p-value of 0.000. 

Keywords: health education, cervical cancer, motivation 

 

1. PENDAHULUAN  

Kematian yang dialami wanita pada negara-negara berkembang disebabkan salah satunya 

yaitu menderita kanker serviks. Secara keseluruhan tercatat 600 ribu kasus terbaru serta 

300 ribu angka kematian tiap tahun serta nyaris berkisar 80% dialami pada negara-negara 

berkembang. WHO menetapkan bahwa negara Indonesia sebagai negara yang memiliki 

angka kanker serviks paling banyak di dunia karena kasus dari penderita penyakit ini 

masih sangat tinggi. Angka kanker serviks yang masih tinggi dikarenakan rendahnya 

kesadaran yang dimiliki dari wanita Indonesia dalam mendeteksi sejak dini 

(Yosibellataufik,2018). Kemudian angka kematian yang diakibatkan oleh kanker serviks 

terus mengalami peningkatan dikarenakan wanita usia subur tidak mengetahui mengenai 

faktor-faktor apa saja yang mampu memberikan pengaruh terjadinya kanker serviks serta 

bagaimana cara yang dapat dilakukan sebagai bentuk pencegahan terhadap kanker serviks 

(Mardiah, 2019) 

Informasi yang diambil dari Kemenkes tanggal 31 Januari tahun 2019, terdapat 23,4 kasus 

keganasan serviks per 100.000 penduduk dengan laju kematian normal 13,9 per 100.000 

penduduk. Angka kejadian kanker serviks di Jawa Tengah Pada tahun 2013 mendapatkan 

peringkat dua setelah Jawa Timur dengan estimasi kanker serviks sebesar 19.734 dengan 

jumlah provider 243, jumlah trainer 21, dan jumlah skrining 101.107. Dari informasi di 

RS Dr. Soewondo Kendal ada 37 kasus keganasan serviks pada tahun 2011, sedangkan 

pada tahun 2012 ada 47 kasus penyakit serviks. Dari informasi tersebut, terjadi 

peningkatan kasus pertumbuhan keganasan serviks (27,02%) dari data tersebut terdapat 

1 kasus yang berada di wilayah Puskesmas Kangkung II Kendal. Kemudian hasil 

wawancara dengan sepuluh ibu yang berkunjung ke Puskesmas Kangkung II 50% dari 

mereka belum tau tentang pendeteksian dini terhadap kanker serviks serta masih tidak 

pernah mendeteksi sejak dini. 

Faktor yang menyebabkan angka kejadian kanker serviks meningkat salah satunya yaitu 

kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks.Menurut penelitian yang dilakukan oleh  
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(Nita, 2021) mendapatkan hasil bahwa ada peningkatan pengetahuan pada WUS setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan tentang kanker serviks.Pengetahuan sebagai suatu hal 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi di mana adanya motivasi 

menjadikan seseorang dapat perduli terhadap kesehatannya dan jika seseorang tersebut 

mendapatkan informasi benar maka motivasi akan timbul dalam dirinya,kemudian 

pengetahuan menjadikan terbentuknya motivasi seseorang untuk melakukan tindakan 

tertentu. 

Kasus terjadinya kanker serviks yang masih tinggi dikarenakan ketidaktahuan dari wanita 

berusia subur mengenai informasi terkait kanker serviks serta cara pendeteksian dini, 

sehingga diperlukan adanya sosialisasi  tentang hal tersebut. Menurut penelitian yang 

dilakukan (Nisah, 2018) Menyatakan bahwa dengan metode promosi kesehatan melalui 

media leaflet ada peningkatan pengetahuan serta cara bersikap WUS terkait dengan 

pendeteksian dini dari kanker serviks.Menurut Martiningsih dalam (Ayuni & Ramaita, 

2019) menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan bisa meningkatkan partisipasi wanita 

dalam melakukan deteksi dini kanker serviks.Dalam usaha peningkatan pengetahuan 

maupun motivasi terhadap wanita usia subur (WUS) mengenai kanker serviks maka harus 

dilakukan penyuluhan mengenai kanker serviks pada area kerja Puskesmas Kangkung II 

Kendal 

Berdasarkan uraian dalam pendahuluan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan tentang kanker 

serviks terhadap motivasi deteksi dini kanker serviks pada Wanita Usia Subur (WUS) di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kangkung II Kabupaten Kendal. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Quasi 

Eksperiman.Rancangan pada penelitian ini yaitu one group pretest-posttest design yaitu 

observsi yang dilakukan kepada responden dengan melakukan pretest setelah itu 

responden diberi intervensi dan selanjutnya responden diberikan posttest. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kangkung II yaitu di desa Kaliyoso 

RW 2 dan dilaksanakan pada Oktober 2021 sampai dengan Desember 2021.Pengambilan 

responden dengan teknik purposive sampling berjumlah 55 responden. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner. Kuesioner diberikan 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan dilakukan oleh peneliti 

dengan materi tentang Kanker serviks dan deteksi dini kanker serviks, dengan metode 

ceramah dan menggunakan alat bantu leaflet dan  video tentang kanker serviks dan 

deteksi dini kanker serviks. Setelah pendidikan kesehatan selesai dilaksanakan, 

responden diminta mengisi kuesioner untuk kedua kalinya. Kuesioner telah dilakukan uji 

validias dan reliabilitas.Data dianalisis dengan menggunakan uji wilcoxon signed rank 

test pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) 

 

 

 

 

  



 

JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 31 Agustus 2022 

ISSN: 2963-2730 

919 
 

3. HASIL PENELITIAN  

 

a. Karakteristik Responden  

 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan karakteristik WUS 

 
Karakteristik Kategori  Frekuensi Presentase 

Umur  31-35 tahun 

36-40 tahun 

16 

39 

29,1 

70,9 

Lama Menikah 10-14 

15-19 

25 

30 

45,5 

54,5 

Paritas Primipara 

Multipara 

3 

52 

5,5 

94,5 

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 

Petani 

Pedagang 

Buruh 

35 

10 

3 

7 

63,6 

18,2 

5,5 

12,7 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan responden terbanyak berada pada rentang umur 36-40 

dengan presentase (70,9%).Sebagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Parapat et al., 2017) bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara umur dengan 

motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks. Umur tidak dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur untuk seseorang menghindari potensi risiko pertumbuhan kanker serviks,ini karena 

ketidaktahuan serta tidak ada tanda-tanda pertumbuhan kanker serviks yang dirasakan. 

Pada karakteristik lama menikah responden terbanyak berada pada rentang 15-19 tahun 

dengan presentase (54,5%).Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani 

et al., 2017) bahwa lama menikah tidak mempunyai pengaruh signifikan dengan motivasi 

melakukan deteksi dini kanker serviks. Faktor-faktor yang mempengaruhi status 

kesehatan orang secara umum atau derajat kesejahteraan individu adalah lingkungan, 

perilaku, dan keturunan.Lingkungan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

kesehatan dapat dikendalikan melalui perilaku sehingga berubah menjadi kecenderungan 

hidup. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada paritas 

multipara dengan presentase (94,5%).Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Hakimah, 2016) menyatakan bahwa ada hubungan antara paritas dengan motivasi 

deteksi dini kanker serviks,. Paritas adalah jumlah absolut kehamilan yang berlangsung 

lebih dari 20 minggu sebagai bayi yang dikandung hidup atau mati. Ibu yang rutin 

mengandung anak akan memperluas bahaya penyakit serviks jika jarak kehamilan terlalu 

dekat. Dengan asumsi bahwa seorang wanita memiliki kehamilan lebih dari  satu kali bisa 

longgarnya jalan rahim dan robeknya selaput di serviks. Robekan yang terjadi 

menyebabkan terbukanya jaringan sehingga dapat terkontaminasi oleh virus maupun 

bakteri sehingga terjadi infeksi jika kondisi hygiene vagina tidak terawat.Paritas lebih 

dari 3 juga mengakibatkan naiknya frekuensi pertumbuhan kanker. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan terbanyak responden adalah ibu rumah 

tangga (IRT) dengan presentase (63,6%).Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Parapat et al., 2016) bahwa pekerjaan bukan merupakan faktor WUS melakukan deteksi 
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dini kanker serviks. Pekerjaan tidak dapat digunakan sebagai tolok ukur WUS dalam 

pemahaman tentang kanker serviks dan deteksi dini kanker serviks.Karena pekerjaan 

tidak memberikan informasi dan pengetahuan tentang kanker serviks ataupun deteksi dini 

kanker serviks. 
 

b.  Motivasi Responden 

 

Tabel 3.2 Rata-rata peningkatan motivasi deteksi dini kanker serviks 

 

 N Mean Std.Deviation Minimum Maximum 

Motivasi pre test 55 1,69 0,446 1 2 

Motivasi post test 55 2,76 0,429 2 3 

  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan ada peningkatan motivasi deteksi dini ketika pre test 

dengan hasil rata-rata 1,69% dengan rata-rata hasil post test 2,79.Rata-rata hasil pre test 

dengan hasil post test ada peningkatan,yang berarti ada perubahan motivasi deteksi dini 

kanker serviks setelah dilakukan pemberian pendidikan kesehatan.Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ayuni & Ramaita, 2019) menyatakan bahwa penyuluhan 

kesehatan bisa meningkatkan partisipasi wanita dalam melakukan deteksi dini kanker 

serviks 

 

c. Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang kanker serviks terhadap 

motivasi deteksi dini kanker serviks pada Wanita Usia Subur (WUS) 

 

Tabel 3.3 Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap motivasi deteksi 

dini kanker serviks 

Motivasi Data Motivasi 

 Pre test Post test 

 Frekuensi Presentase Frekuensi  Presentase 

Rendah 17 30,9 0 0,0 

Sedang 38 69,1 13 23,6 

Tinggi 0 0,0 42 76,4 

Jumlah 55 100,0 55 100,0 

Mean  1,69  2,76  

Perhitungan 

statistik 

Z = -7,068 Mean Rank =  

27,50 

𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0.000 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan motivasi WUS sebelum dilakukan 

pendidikan kesehatan dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan mean rank 

atau rata-rata peningkatan 27,50.Pada data pre test responden yang memiliki motivasi 

rendah sebanyak 17 orang (30,9%) kemudian pada data post test tidak ada responden 

yang memiliki motivasi rendah (0,0%).Responden yang memiliki motivasi sedang pada 

data pre test sebanyak 38 orang (69,1%) sedangkan pada data post test,responden yang 

memiliki motivasi sedang sebanyak 13 orang (23,6%),sementara itu,terjadi peningkatan 

motivasi tinggi antara pre test dan post test yaitu dari 0 orang (0,0%) menjadi 42 orang 

(76,4%). 
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Hasil analisis wilcoxon signed rank test menunjukkan nilai probabilitas (𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒) 

sebesar 0,000.Berdasarkan hasil analisis tersebut,artinya ada perbedaan antara hasil pre 

test dan post test,sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan tentang kanker serviks terhadap motivasi deteksi dini pada WUS di wilayah 

kerja puskesmas Kangkung II Kabupaten Kendal.Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sukmawat, 2018) yang menyatakan bahwa ada pendidikan kesehatan 

tentang kanker serviks memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi WUS 

melakukan deteksi dini kanker serviks.Hasil ini juga relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Elise, 2020) yang menyatakan bahwa ada pengaruh penyuluhan 

kesehatan tentang kanker serviks terhadap motivasi deteksi dini kanker serviks pada 

WUS. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jumaida et al., 2020) juga menyatakan 

bahwa ada pengaruh penyuluhan tentang kanker serviks terhadap peningkatan motivasi 

deteksi dini kanker serviks. Hasil yang relevan juga dihasilkan dari penelitian (Nita, 2021) 

bahwa ada pengaruh antara pemberian pendidikan kesehatan kanker serviks terhadap 

motivasi ibu melakukan deteksi dini kanker serviks. 

Menurut Bahri dalam (Jumaida et al., 2020) motivasi adalah kekuatan yang dapat 

mendorong seseorang untuk mencapai sesuatu,yang berarti bahwa motivasi adalah 

dorongan utama yang mengubah energi dalam diri seseorang menjadi perilaku atau 

tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertentu.Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi selalu diterapkan dalam setiap tindakan individu termasuk dalam hal ini 

adalah perilaku WUS untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. 

Rendahnya motivasi WUS sebelum dilakukan pemberian pendidikan kesehatan 

dipengaruhi oleh beberapa salah satunya yaitu belum adanya pemahaman WUS tentang 

pentingnya deteksi dini keganasan serviks,karena WUS beranggapan bahwa dirinya sehat 

sehingga tidak perlu melakukan deteksi dini kanker serviks.Selain itu rendahnya motivasi 

responden juga dapat dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh responden,karena 

responden yang memiliki motivasi rendah belum pernah mendapatkan informasi 

terkaitkanker serviks dan deteksi dini kanker serviks,kemudian keterbatasan akses media 

cetak serta kurangnya sosialisasi dari tenaga kesehatan mengenai hal tersebut. 

 

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian terhadap 55 responden dan berdasarkan pengumpulan data 

yang dilakukan pada bulan oktober-desember di RW 02 desa Kaliyoso,dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1) Umur terbanyak responden pada rentang 36-40 tahun yaitu 39 responden,lama 

menikah terbanyak responden pada rentang 15-19 tahun yaitu 30 responden,paritas 

terbanyak responden yaitu multipara dengan 52 responden,kemudian pekerjaan 

terbanyak responden yaitu ibu rumah tangga dengan 35 responden. 

2) Pada variabel pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang kanker serviks 

terhadap deteksi dini kanker serviks pada wanita usia subur (WUS) didapatkan hasil 

𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,000 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

pemberian pendidikan kesehatan tentang kanker serviks terhadap motivasi deteksi 

dini kanker serviks pada wanita usia subur (WUS) dengan maka Ha diterima. 
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